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ABSTRAK   

 

Stunting merupakan kondisi gagal pertumbuhan pada balita. Didapatkan 29 

(12,9%) balita mengalami stunting di Desa Larangan Badung. Tujuan penelitian 

yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 

stunting pada balita usia 24-59 bulan di Desa Larangan Badung Kecamatan 

Palengaan Kabupaten Pamekasan.   

Metode yang digunakan adalah analitik, desain penelitian menggunakan 

cross sectional. Variabel independen peneliti adalah BBLR, ASI Eksklusif, 

riwayat imunisasi dasar, dan status ekonomi keluarga. Populasi adalah semua 

balita usia 24-59 bulan sebanyak 225 orang.  sampel di peroleh sebanyak 67 

orang yang ditentukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling, 

instrumen yang digunakan adalah kuisioner, uji statistik menggunakan Chi-

Square  (0,05). Penelitian ini sudah diuji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia 

Husada Madura. 

Hasil uji statistic nilai ρ= 0,000 < α (0,05) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara riwayat BBLR dengan kejadian stunting pada balita usia 24-

59 bulan, nilai ρ= 0,397 >  (0,05) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara riwayat non ASI Eksklusif dengan kejadian stunting pada balita usia 24-

59 bulan, hasil ρ= 0,000 < α (0,05) menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

riwayat imunisasi dasar dengan kejadian stunting pada balita usia 24-59 bulan, 

dan hasil ρ= 0,340 >  (0,05)  menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

status ekonomi keluaga tidak mampu dengan kejadian stunting pada balita usia 

24-59 bulan. 

Berdasarkan hasil penelitian BBLR dan imunisasi ada hubungan dengan 

kejadian stunting, upaya yang dapat dilakukan yaitu memberikan penyuluhan 

tentang pentingnya imunisasi dasar lengkap, asupan gizi terpenuhi. Sehingga 

asupan makanan anak terpenuhi serta akan mengurangi kejadian stunting. 
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